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Abstrak 

Di era sekarang ini, banyak dijumpai anak usia sekolah yang menderita kelainan refraksi faktor 

riwayak keluarga, Diketahui bahwa tajam penglihatan merupakan salah satu faktor terpenting 

dalam dunia pendidikan. Penulis mencoba mendeskripsikan masalah ini. seperti yang dituliskan 

oleh Roger W Beueman : Overaall, parental myopia appears to be more viable as a surrogate 

measure of genetic backround. Selain karena adanya faktor eksternal diketahui bahwa ada 

pengaruh internal / genetis sebagai faktor penyebab terjadinya kelainan refraksi . Riwayat 

berkacamata dalam keluarga rupanya diketahui sebagai salah satu penyebab utama terjadinya 

gangguan refraksi pada anak 

Kata kunci : Kelainan Refraksi, Anak, Deskriptif, Keluarga, Riwayat berkacamata   

Abstract 

In the current era, there are many school-age children who suffer from refractive errors of 

family factors. It is known that sharp eyesight is one of the most important factors in education. 

The author tries to describe this problem. as written by Roger W Beueman: Overaall, parental 

myopia appears to be more viable as a surrogate measure of genetic backround. Apart from 

external factors, it is known that there are internal / genetic influences as a factor causing 

refractive errors. It seems that a family history of glasses in the family is one of the main causes 

of refractive errors in children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Penurunan tajam penglihatan karena kelainan refraksi yang tidak 

dikoreksi dapat menjadi masalah serius. Menurut Kemenkes RI (2005), 

prevalensi gangguan penglihatan kelainan refraksi di Indonesia adalah sebesar 

22,1%, Sementara 10% dari 66 juta anak usia sekolah adalah penderita 

kelainan refraksi”.1  

Mata merupakan suatu organ refraksi yang berfungsi untuk 

membiaskan cahaya masuk ke retina agar dapat diproses oleh otak untuk 

membentuk sebuah citra gambar tertentu. Struktur mata yang berkonstribusi 

dalam proses refraksi ini antara lain kornea, lensa, aqueous dan vitreous humor. 
Cahaya yang masuk akan direfraksikan ke retina, yang kemudian dilanjutkan 

ke otak berupa impuls melalui saraf optik agar dapat diproses oleh otak. 

Kelainan refraksi terjadi akibat fungsi refraksi pada mata tidak dapat berjalan 

dengan sempurna. 

Kelainan refraksi merupakan suatu kelainan pada mata yang paling 

umum terjadi. Keadaan ini terjadi ketika cahaya tidak dibiaskan tepat pada 

retina sehingga menyebabkan penglihatan kabur. Kelainan refraksi secara 

umum dapat dibagi menjadi empat bentuk yaitu miopia, hipeorpia, 

astigmatisma, dan presbiopia. Miopia terjadi terjadi apabila cahaya dibiaskan 

didepan retina; hiperopia terjadi apabila cahaya dibiaskan dibelakang retina; 

astigmatisma terjadi apabila sinar yang dibiaskan tidak terletak pada satu titik 

fokus; sedangkan presbiopia adalah berkurangnya daya akomodasi yang terjadi 

bersamaan dengan proses penuaan. Penyebab kelainan refraksi dapat 

diakibatkan karena kelainan kurvatur atau kelengkungan kornea dan lensa, 

indeks bias atau refraktif, dan kelainan aksial atau sumbu mata. Kelainan 

refraksi dapat terjadi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain umur, 

jenis kelamin, ras, lingkungan, dan genetik. 

Progresifitas miopia terjadi pada usia enam sampai enam belas  tahun 

yang merupakan rentang usia pubertas yang ditandai dengan laju pertumbuhan 

fisik yang cepat.  Oleh karena itu penelitian miopia pada usia sekolah penting 

dilakukan karena rentanya usia ini terhadap progresifitas miopia.  Dengan kata 

lain, apakah progresifitas itu berhubungan langsung dengan akselerasi 

pertumbuhan fisik ataukah karena faktor genetik diluar faktor perkembangan 

hormonal mereka. 

Genetik adalah salah satu faktor resiko penyebab miopia. Faktor 

genetik adalah faktor keturunan seperti adanya riwayat keluarga yang 

menderita miopia baik orang tua maupun saudara kandung. Oleh karena itu 

penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui secara pasti berapa besar 

kemungkinan faktor keturunan mempengaruhi kondisi kelainan refraksi 

terutama miopia pada anak usia sekolah .  
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